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Abstract

This research aims to apply a sequential linear model in the development of a web-
based clothing sales application, with a case study at Distro Kael. This development
method involves sequential steps in system design, starting from inventory management,
ordering, to payment. The main emphasis is placed on ease of use, responsiveness of the
interface and a satisfying shopping experience. The implementation of the linear
sequential model is expected to increase distro operational efficiency and provide a more
structured shopping experience for customers. The evaluation results will include
application performance, system responsiveness, and user satisfaction level, as indicators
of the success of implementing this model in the context of online clothing sales at Distro
Kael.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model linear sequential dalam
pengembangan aplikasi penjualan pakaian berbasis web, dengan studi kasus pada Distro
Kael. Metode pengembangan ini melibatkan langkah-langkah sequential dalam
perancangan sistem, mulai dari pengelolaan inventaris, pemesanan, hingga pembayaran.
Penekanan utama diberikan pada kemudahan penggunaan, responsivitas antarmuka, dan
pengalaman berbelanja yang memuaskan. Implementasi model linear sequential
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional distro dan memberikan
pengalaman berbelanja yang lebih terstruktur bagi pelanggan. Hasil evaluasi akan
mencakup performa aplikasi, responsivitas sistem, dan tingkat kepuasan pengguna,
sebagai indikator keberhasilan penerapan model ini dalam konteks penjualan pakaian
online pada Distro Kael.

Kata Kunci : Linear Sequential Model, Aplikasi, Penjualan, Pakaian, Web

1. Pendahuluan

Dalam era digital dan pertumbuhan e-commerce yang pesat, pengembangan aplikasi
penjualan berbasis web menjadi krusial untuk memenuhi tuntutan pasar. Penelitian ini
difokuskan pada penerapan model linear sequential dalam merancang sistem penjualan
pakaian online, dengan studi kasus pada Distro Kael. Model ini, yang mengikuti langkah-
langkah berurutan dalam pengembangan, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan memberikan pengalaman berbelanja yang lebih terstruktur bagi
pelanggan [1], [2].

Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak besar terhadap industri ritel,
khususnya dalam konteks penjualan pakaian. Dengan demikian, aplikasi penjualan
berbasis web menjadi sarana utama bagi bisnis distro untuk memperluas jangkauan dan
meningkatkan keterlibatan pelanggan. Penerapan model linear sequential, yang
melibatkan tahap-tahap seperti manajemen inventaris, pemesanan, dan pembayaran secara
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proses operasional distro dan memberikan

ael memberikan landasan konkret untuk evaluasi dan
iSE0 I memahami karakigristik bisnis distro pakaian, penelitian
ini berupayaiimenciptakan ‘@plikasi yang tidakihanya responsif tetapi juga memenunhi
kebutuhan “inik industri fashion. Perkembangan .teknologi di dalam aplikasi ini
diharapkan dapat memberikan solusi efektif terhadap tantangan yang dihadapi oleh distro
dalam pengelolaan inventaris, peningkatan penjualan, dan pengalaman berbelanja yang
memuaskan.

Penting untuk mencapai keseimbangan antara fungsionalitas teknis dan pengalaman
pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengevaluasi sejauh mana model linear
sequential dapat memberikan kontribusi pada efisiensi dan daya tarik pengguna aplikasi
penjualan pakaian berbasis web. Implikasi temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi pengembang aplikasi e-commerce, pengelola distro,
dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam industri fashion online [5].

E-Commerce terus berkembang dengan pesat sejalan dengan pola hidup masyarakat
yang sesuai dengan sifat dasar E-Commerce yaitu praktis dan mudah. Masyarakat
disuguhkan dengan kemudahan berbelanja hanya dengan berselancar di dunia maya.
Transaksi dapat dilakukana di tempat yang tidak terbatas selagi ada jaringan internet.
Menurut data yang dikeluarkan oleh wartaekonomi.co.id awal 2019 selama kurun
waktu 4 tahun terakhir, E-Commerce di Indonesia mengalami peningkatan hingga 500
persenv[6].

2. Metodologi Penelitian
Skema bagan aliran dalam tahapan penelitian tentang pembuatan aplikasi ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

[Penelrhan F'-eaﬁahuhanj

| igentfikasi Masalah |

Studi Pustaka

| Penetapan Tujuan |

[ Konsep Pemecanan |

[ Pengumpulan Data |

Pembuatan Proyak S1
e

Gambar 1. Skema Metode Penelitian

Metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung tentang kegiatan,
keadaan umum, dan kejadian-kejadian yang ada dalam objek penelitian dengan
pencatatan secara otomatis, selain itu metode ini juga dapat dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan masalah yang diteliti bersama nara sumber
yang dapat dipercaya [7].

Metode pengumpulan data yang dapat diperoleh melalui perpustakaan atau nara
sumber buku lain untuk memperoleh data tambahan yang berhubungan dengan penelitian.
Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini adalah metode air
terjun (waterfall) yang terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu; Analisa Kebutuhan
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kebutuhan sistem dan mengumpulkan data
jan tiarl tahap analisis adalah memahami dengan

] "unakan Struktur Navigasi, Unified
Modeling Language (UML) dan rancangan tampuan sebagai antar muka dengan
pengguna. Implementasi, tahapan ini adalah tahap menuliskan naskah program atau
kode-kode program sesuai rancangan program yang telah dibuat. Jika sistem yang
diharapkan sudah terwujud maka tahap selanjutnya adalah menerapkan sistem tersebut ke
dalam aplikasi reservasi hotel berbasis web. Pengujian, tahap selanjutnya adalah menguji
coba sistem. Apakah sistem tersebut berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan
penggunaan atau masih ada kekurangan. Pemeliharaan, tahap terakhir adalah aplikasi
yang sudah berjalan dilakukan sebuah pemeliharaan sistem untuk memungkinkan
pengembangan dalam perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap
sebelumnya [10].

)

Testing

Maintainance

Gambar 2. Skema Model Waterfall

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisa yang dilakukan, aplikasi penjualan yang berjalan saat ini di distro
Kaeel sudah berjalan cukup baik namum masih mempunyai kendala, yaitu belum adanya
suatu aplikasi penjualan berbasis web untuk mempermudah para pembeli untuk memilih
dan membeli pakaian, untuk saat ini distro Kaeel masih mamakai cara Cash on Delivery
(COD) atau pembeli datang langsung di toko. Dari analisa permasalahan yang dihadapi
pada Distro Kaeel yaitu dengan membuat aplikasi berbasis web untuk mempermudah para
pembeli untuk melihat dan membeli pakaian tanpa harus keluar rumah.

3.1. Struktur Navigasi
Berikut struktur navigasi hirarki pengguna yang akan menjelaskan saat membuka web
Distro Kael. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini :

(
L]

Halaman Utama
Halaman Login

_b FE\ teoin
= EZ‘.’;‘X;‘;‘ Halaman Daftar

Keranjang y

._{ Log Cut l

Gambar 3. Struktur Navigasi Pengguna
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6! can menampil halaman menu utama, dalam
akaidn distro dan detail tentang pakaian, seperti stock,
" Pertama pengguna:dapat memilih pakaian yang ada di
ngguna akan dizglihkan ke halaman masuk. Jika belum
‘daftar pada halamarn masuk untuk mendaftarkan diri

memilih login’ lalu masuk ke halaman login dan masukan email dan password untuk
melanjutkan ke halaman pengguna agar dapat membeli pakaian. Saat pengguna sudah
memasukan pakaian ke keranjang, akan muncul menu checkout, pengguna harus
memasukan alamat dan memilih ongkir, jika sudah pelanggan akan diberikan detail
pembelian pakaian dan total harga yang harus di transfer, pengguna dapat mengupload
bukti transfer pada riwayat pembelanjaan lalu pengguna pilih input pembayaran untuk
mengunggah bukti pembayaran.

Menu masuk admin

Menu
Pembelian

Menu
Pelanggan

Menu Laporan
pembelian

| Menu Keluar |

Gambar 4. Struktur Navigasi Admin

Menu Produk

Menu Profil
admin

| Menu Qngkic |

Struktur navigasi pada Gambar 4 menjelaskan hak akses admin Distro Kaeel sebagai
admin, pilih login admin dan akan masuk ke halaman utama admin yang berisi profil
admin, menu produk, menu pembelian, menu laporan pembelian, menu ongkir, menu
pelanggan dan menu logout.

3.2.Use Case Diagram
Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar dimana terdapat dua aktor yang
berperan sebagai pengguna dan admin.

H/" Memesan \
\Produk Pakaian/

pl. —— H”'Mendapat Nota\
\_ Pesanan /

Costumer

A X
»{ Melihat Katalog |
\ oA

‘-’/r:/Iengunggal—'l\\‘
> Bukti )
\_Pembayaran /

Gambar 5. Diagram Use Case Pengguna

Diagram use case pengguna pada Gambar 5 melihat menu utama katalog, melakukan
pembelian pakaian, dan mengunggah bukti pembayaran untuk konfirmasi pembayaran.
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»(  Produk )
=( Pembelian )
% . ,
»("V Laporan
Admin \_ Pembelian /
=( Ongkir

= Pelanggan 7':‘3

Gambar 6. Diagram Use Case Admin

Diagram use case admin pada Gambar 6 saat masuk halaman akan langsung
dialihkan pada menu login admin, admin dapat mengatur produk, stock, ongkir, data
pelanggan, dan melihat laporan pembelian.

3.3. Activity Diagram
Activity DiagrammengGambarkan berbagai aktivitas dalam aplikasi yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal dan berakhir.

Pelanggan Sistem

Membuka halaman Menampilkan
Login halaman Login

P S

Memasukan
username, kata o )
sandi, email dan na — Validasi Email
HP

¥

Menanpikan 1y
pEsan -
kesalahan
¥

¥
Masuk ke Halaman enampilkan Pesan
Lagin Berhasil

Gambar 7. Activity DiagramPendaftaran

Activity Diagrampendaftaran pada Gambar 7 pelanggan melakukan proses pendaftaran
dimana pelanggan masuk ke halaman menu daftar lalu mengisi form nama, e-mail,
password, alamat dan no handphone.
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- - tacnampikan
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Gambar 8. Activity DiagramPengguna

Activity Diagrampengguna pada Gambar 8 dimana pengguna masuk ke halaman
pengguna untuk memilih katalog produk yang akan dibeli lalu melakukan proses
checkout setelah itu jika sudah melakukan proses pembayaran pengguna harus
mengunggah bukti pembayaran lalu akan terkonfirmasi data pemesanan.

Admin Sistem

Menampilkan

........

Menampilkan data
Produk

. Menu produk —
*( Menu Pembelian

Menampilkan datea
laporan pembelian

Pembelian

menampilkan data
ongkir

menampilkan data
pelanggan

w

Gambar 9. Activity DiagramAdmin

(e poermoen -

.

Menu Pelanggan
ar

207



pan Sistem Informasi (Komputer & Manajemen)
£/2022 | Vol. 5, No. 1, Januari (2024), pp. 202-213

ada:igambat *9 " dimana admin masuk ke halaman admin
data produk, pelanggan, ongkir, dan melihat laporan

pendefinisian-kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun aplikasi. Kelas memiliki
apa yang disebut atribut dan metode atau operasi.

—————
Pemblinn produk OV —
Flow/ vent 2 7 Bemhoyarsn \
LElL ; N
f
i oenbaya an - nteger
id_sembchan : nicger

tan - cale 1 e ot
ol
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P bt ! vasshing luméah : wtanar
e ; Freger anyynl; disle
Whinw, buks : varchar |
stals, n J /
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—
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/" Ongkir S Vv Adrn N 7z Produk N 7S Pelanggan N
J ' |
d_ongkir: integar i admin :inieper ¥ preduk - imeper i pelanggan : nieger
Niva, ok | varehal Lanane - v naea_jioduk - vaicha omal_pelangan . varchar
sl bt L password© veecrar o heepn_peod.sct mingar L phesAn_peangnen : yaichar
4 T rama_kengkap: varchar kY beral S wleger S nama_gclanggan  warchar
b No70_peceh K : swiching t (WMEOT_peunyy - YRicnar
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ANl *intag i )
‘\_ml:'nrun miege 74

Gambar 10. Class Diagram

Class Diagram pada Gambar 10 menjelaskan relasi antar class yaitu, class produk,
class pembelian, class admin, class pembayaran, class pelanggan, class ongkir dan class
pembelian produk. Masing-masing tabel berelasi sesuai kebutuhannya.

3.5. Tampilan Aplikasi

Hasil dari perancangan aplikasi diterjemahkan kedalam aplikasi komputer dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database MySQL. Berikut adalah
tampilan dari aplikasi seperti pada Gambar 11 berikut:

Produk Terbaru

=
omecxiowan.. | Cotmeocmiwrolte.  ssobeimesionmar | cwwneccousei.
= = - o]

Gambar 11. Halaman Utama
Pada Gambar 11 menjelaskan ketika pengguna membuka halaman utama web aplikasi

penjualan akan menampilkan foto-foto pakaian dari Distro Kael dan pengguna dapat
melihat secara detail produk pakaian.
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‘( Kael Toko

Logn Pelanggan

Email

Password

[ o
Gambar 12. Halaman Login Pengguna
Pada Gambar 12 menjelaskan halaman login pengguna yang menampilkan form

login pengguna, dimana pengguna diminta memasukan email dan password yang sudah
didaftarkan.

Gambar 13. Halaman Pendaftaran Pengguna

Pada Gambar 13 menjelaskan tampilan halaman pendaftaran pengguna dimana
pengguna harus mengisikan data-data seperti nama, email, password, alamat dan no
handphone.

* CREWNECK LOVE WEKKENDS
- ]

¢

Gambar 14. Halaman Detail Pakaian
Pada Gambar 14 menjelaskan tampilan halaman detail pakaian seperti harga, stok,
ukuran, bahan, jahitan.

Gambar 15. Halaman Keranjang Belanja
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alaman keranjang belanja yang akan
aian yang sudah dipilih.

Gambar 16. Halaman Detail Invoice

Pada Gambar 16 menjelaskan halaman detail invoice yang akan menampilkan total
pembelian, ongkos kirim, berat pakaian dan no rekening untuk membayar total pakaian
yang dibeli.

Gambar 17. Halaman Detail Pembelian

Pada Gambar 17 menjelaskan halaman riwayat belanja atau pembelian yang akan
menampilkan seluruh daftar riwayat belanja pengguna, dan dihalaman ini pengguna bisa
melihat resi pengiriman barang.

Gambar 18. Halaman Konfirmasi Pembayaran

Pada Gambar 18 menjelaskan halaman konfirmasi pembayaran produk pakaian yang
akan menampilkan form pengisian untuk pengguna mengunggah bukti pembayaran.

LOGIN ADMINISTRATOR

e
Gambar 19. Halaman Login Admin

Pada Gambar 19 menjelaskan hasil tampilan halaman login admin yang terdiri dari
username dan password yang diperlukan untuk masuk kedalam aplikasi.
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Gambar 20. Halaman Utama Admin

Pada Gambar 20 menjelaskan halaman yang ditampilkan pertama kali pada saat admin
berhasil login. Admin dapat mengakses menu-menu yang ada pada aplikasi.

NeEew

Gambar 21. Halaman Data Produk

Pada Gambar 21 menjelaskan tampilan halaman data produk yang menampilkan
pakaian yang tersedia dan dapat menambahkan data produk pakaian baru.

Gambar 22. Halaman Data Pembelian

Pada Gambar 22 menjelaskan tampilan halaman data pembelian yang menampilkan
daftar pembelian, admin bisa mengkonfirmasi pembayaran dan mengupdate resi
pengiriman dihalaman ini.

Gambar 23. Halaman Laporan Pembelian

Pada Gambar 23 menjelaskan tampilan halaman laporan pembelian yang menampilkan
laporan pembelian pakaian dan total jumlah pendapatan pada periode yang di pilih.
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Gambar 24. Halaman Data Ongkir

Pada Gambar 24 menjelaskan halaman data ongkir yang akan menampilkan kota
mana saja yang sudah mencakup pengiriman dan admin bisa menambahkan kota tujuan
baru pengiriman.

3.6. Pengujian Website

Pengujian website bertujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat pada
halaman web, agar sesuai dengan perancangan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan dua browser yang umum atau standar yaitu Google Chrome dan Microsoft
Edge agar kinerja dari tampilan halaman website dapat bekerja disemua perangkat. Untuk
mengetahui kinerja fungsi halaman website dari kedua browser tersebut, berikut dapat
dilihat hasil fitur yang telah diujikan.

Tabel 1. Pengujian Fungsional Website Pada Browser

No Uraian Keterangan [ ¥ ] Berhasil
[ ] Berhasil 9 | Halaman Konfirmasi Pembayaran Gagal
v ] Berhasi ag
| | Halaman Masuk Kustomer [ ]Gagal [ ]Gaga
aga v ] Berhasil
[V ] Berhasi 10 | Halaman Login Admin [v] )
2 | Halaman Daftar Kustomer [ . | Gagal } [ ]Gagal
aga V] Berhasil
[ ] Berhasil 11 | Halaman Home Admin [v] . :
3 | Halaman Utama Katalog [ ]Gagal [ ]Gagal
Taga -
- v ] Berhasil
[V ] Berhasil 12 | Halaman Produk Admin (¥] .
4 | Halaman Detail Produk [ ]Gagl [ ]Gagal
jaga
— v ] Berhasil
. . [+ ] Berhasil 13 | Halaman Pembelian Admin [v1] :
5 | Halaman Keranjang [ ]Gagal [ ]Gagal
Taga
S ¥ ] Berhasil
. [V ] Berhasil 14 | Halaman Laporan Pembelian Admin (Y] )
6 | Halaman Checkout ) [ ]Gagal
[ ]1Gagal i
- ¥ ] Berhasil
’ i [ ] Berhasil 15 | Halaman Data Ongkir (V] .
7 | Halaman Detail Pembeliaan = [ ]Gagal
[ ]Gagal g
. = [ ¥ ] Berhasil
& | Halaman Riwayat Belanja [ ] Berhasil 16 | Halaman Data Pelanggan Gagal
' [ 1Gagal [ ]Gag

4. Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian pada aplikasi penjualan pakaian online distro Kael berbasis web
maka dapat di simpulkan bahwa aplikasi yang dibuat sesuai dengan rancangannya. Aplikasi
penjualan online ini dapat membantu pengguna dalam mencari dan membeli pakaian secara online
sehingga dapat di akses dimana saja dan kapan saja. Aplikasi penjualan pakaian online distro Kael
berbasis web ini juga dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan transaksi penjualan. Dengan adanya aplikasi ini, distro Kael dapat memproses pesanan
secara otomatis dan lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan transaksi. Saran untuk pengembangan aplikasi
penjualan ini adalah penyempurnaan fitur chat online pelanggan, penyempurnaan desain, dan
dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis android.
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